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Abstract 

This research aims to determine the application of marketing mix as a marketing strategy 

for educational services in MTs Negeri 4 Cilacap, and to find out the constraints and challenges of 

marketing educational services in MTs Negeri 4 Cilacap. This type of research qualitative method 

is descriptive, the research subjects taken are the Head of Madrasah, Waka Public Relations, Waka 

Kesiswaan, Waka Curriculum, Operators, and Students. By conducting data collection techniques 

used by researchers using observation, interviews, and documentation. The result of this study is 

the application of a service marketing mix marketing strategy in MTs Negeri 4 Cilacap which 

emphasizes the 7P, namely product, price, place, promotion, people, physical evidence, and 

process. With this, it can be seen that madrasah in marketing its products in improving quality 

shows its excellence which can be seen from special programs, extracurricular activities, 

achievements achieved, better infrastructure, quite professional human resources, and an increase 

in the number of students every year. In carrying out the promotion of MTs Negeri 4 Cilacap, 

banners were installed, socialization to SD/MI, the use of social media such as Facebook, Youtube, 

Instagram and the use of websites. However, there are still educators and education personnel who 

need to be improved in awareness of the use of communication technology and facilities such as 

wifi in the sustainability of promoting madrasas. 

Keyword: Marketing mix implementation, Marketing Strategy, Educational services. 

 

A. Pendahuluan 

Dinamika pola pendidikan berkembang begitu pesat dengan adanya kemajuan teknologi 

dan gaya hidup masyarakat yang telah menarik dunia usaha untuk terus berjalan. Keinginan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan berdampak pada kompetisi dalam dunia pendidikan, ini 

menjadi tantangan bagi lembaga pendidikan untuk membangun inovasi dan motivasi serta 

kreatifitas dalam meningkatkan kualitasnya untuk menghadapi persaingan antar lembaga 

pendidikan yang semakin ketat. 

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang mempunyai sistem secara kompleks mulai dari 

tahap perencanaan dan proses belajar mengajar serta evaluasi pendidikan (Wilda Susanti, 2022). 

Pemimpin sekolah sebagai seseorang yang bertugas untuk membina dan mengendalikan sekolah 

agar berhasil mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan, harus mengarahkan dan 

mengoordinasikan seluruh aktivitas sekolah. Pemimpin sekolah harus bisa memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia menggunakan cara yang efektif dan efisien dalam keadaan yang 

dinamis, hal tersebut dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal.  
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Setiap lembaga pendidikan dihadapkan pada keberadaan lingkungan internal dan 

eksternal yang mempengaruhi ekstensinya. Semakin besar sebuah lembaga pendidikan maka 

semakin banyak jumlah peserta didik dan personil yang dimiliki, sehingga tujuan lembaga 

pendidikan yang ingin dicapai semakin kompleks dalam bentuk, jenis, dan sifat interaksi dalam 

menghadapi tantangan lingkungan internal dan eksternal. Sekolah sebagai lembaga mikro yang 

bersifat terbuka, secara internal dihadapkan pada tuntutan dan kepentingan pelanggan internal 

sekolah seperti, peserta didik, dan karyawan sekolah. Sedangkan lingkungan eksternal yang 

mempengaruhi keberadaan sekolah itu adalah distributor, agen, pemasok, Dunia Usaha/Dunia 

Industri, pemerintah, komite sekolah, orang tua peserta didik, masyarakat, dan stakeholder 

lainnya (Murniati, 2021). 

Saat ini banyak sekolah memperlihatkan keunggulannya dengan menawarkan beragam 

fasilitas sekolah hingga biaya terjangkau yang mengakibatkan tingginya persaingan pendidikan. 

Setiap sekolah memiliki keunikan dan keunggulan tersendiri untuk meningkatkan ketertarikan 

masyarakat terhadap sekolah tersebut.  Kompetisi sekolah untuk memenangkan persaingan 

harus bisa berorientasi pada konsep pemasaran dan mengembangkan menjadi sebuah strategi. 

Untuk mencapai kesuksesan di masa mendatang hendaklah mengaplikasikan marketing secara 

integritas, untuk mendapatkan jumlah siswa yang dikehendaki, banyaknya jumlah siswa akan 

mempengaruhi proses pembelajaran dalam menghasilkan output yang berkualitas yang 

berdampak pada posisi dan citra sebuah lembaga pendidikan. 

Pemasaran di lembaga pendidikan dilakukan untuk mencari cara untuk meningkatkan 

efektivitas untuk menarik dan melayani peserta didik dengan begitu dapat memperoleh sumber 

daya yang dibutuhkan. Tujuan dari pemasaran sekolah digunakan untuk mempromosikan visi 

dan misi sekolah dalam rangka mempengaruhi dan memperkenalkan sekolah yang sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan pelanggan. Sekolah menghasilkan jasa pendidikan yang akan 

dibeli oleh pelanggannya yaitu peserta didik, orang tua serta masyarakat. Pemasaran dalam 

pendidikan bukan hanya mengejar keuntungan saja tetapi lebih berorientasi pada kepuasan 

pelanggan. Perlu dipahami dalam melakukan transaksi jasa pendidikan bertujuan untuk 

memberikan pelayanan pada pelanggan jasa pendidikan sehingga mereka mendapatkan 

kepuasan.  

Pelayanan dari lembaga pendidikan bagi peserta didik sebagai pelanggan pendidikan 

mencakup beberapa hal antara lain (1) sistem pembelajaran dan aplikasi pendukung yang 

digunakan oleh pendidik professional, (2) sarana dan prasarana yang memadai, (3) media 

pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik, (4) pelayanan yang baik oleh tenaga 

kependidikan dan non kependidikan di sekolah, (5) keterlibatan orang tua peserta didik dalam 



Miftah Khoeriyah, dkk                                                               Jurnal Tawadhu ◼ Vol. 7 no. 2, 2023 

ISSN Jurnal Tawadhu: 

2597-7121 (media cetak)  

2580-8826 (media online) 

 

206 

kegiatan sekolah (Sunaengsih C. , 2017). Hal ini dapat menjadikan citra sekolah yang baik dan 

juga mampu mempertahankan pelanggan lama menjadi loyal untuk mendatangkan pelanggan 

baru yang dapat membantu kegiatan pemasaran di sekolah. 

Strategi pemasaran jasa telah dikembangkan menggunakan bauran pemasaran atau 

marketing mix yang merupakan alat bagi pemasar yang terdiri dari berbagai unsur dalam suatu 

program pemasaran yang digunakan sebagai tolak ukur agar implementasi strategi pemasaran 

dan positioning yang ditetapkan berjalan dengan lancar, sehingga dapat mencapai tujuan dalam 

pasar sasaran. Marketing mix sebagai inti dari sistem pemasaran mempunyai tujuh variabel yang 

dikenal dengan istilah 7P, yang terdiri dari product (produk), price (harga), place (lokasi), 

promotion (promosi), people (SDM), physical evidence (bukti fisik), dan process (proses) 

(Rahmat, 2020). 

Kementrian Pendidikan dan Budaya menuntut sekolah untuk dapat memanfaatkan 

teknologi ditambah lagi dengan munculnya pandemi covid-19 telah mengakibatkan 

ketertinggalan pembelajaran (learning loss) yang menjadikan sekolah untuk perlu melakukan 

pembenahan diri untuk tetap memberikan pembelajaran yang berkualitas bagi peserta didik, 

yang secara langsung memberi pengaruh dalam kegiatan pemasaran jasa pendidikan. Sekolah 

harus mempersiapkan sumber daya manusia yang kualitas agar mampu mengembangkan dan 

memanfaatkan penggunakan teknologi masa kini. Dalam hal ini pemimpin sekolah harus 

mempersiapkan perencanaan strategi, pelaksanaannya dan melakukan evaluasi dari aktivitas 

pemasaran tersebut.  

MTs Negeri 4 Cilacap berdiri sejak tahun 1997 yang merupakan salah satu madrasah 

yang berstatus negeri sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan, bahwa penyelenggaraan pendidikan dikelola oleh pemerintah 

mulai dari Departemen pendidikan dan kebudayaan serta lembaga lainnya yang ikut serta dalam 

mendirikan madrasah. MTs Negeri 4 Cilacap memiliki slogan yang menjadi spirit dalam 

mewujudkan cita-cita menuju madrasah MANTAP yaitu Moderat, Agamis, Nyaman, Terukur, 

Akuntable, Prestasif. Upaya yang dilakukan sebagai inovasi dibidang pendidikan dengan 

melaksanakan program-program seperti kelas bintang untuk peserta didik yang melalui jalur 

prestasi  dan program khusus seperti kelas tahfidz, kelas bahasa inggris, kelas digital, kelas 

olahraga. Sistem pelaksanaan pembelajarannya menerapkan kurikulum plus yaitu pendalaman 

serta penambahan materi yang sesuai dengan bidang pilihan yang akan ditekuni untuk 

menghasilkan peserta didik yang unggul. Selain itu madrasah juga menyediakan pilihan 

ekstrakulikuler pramuka, PMR, karate, marching band, hadroh, english club, robotik disertai 

fasilitas yang ada di madrasah salah satunya Gelanggang Olang Raga (GOR) yang luas. Semua 
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tidak terlepas dari kompetensi sumber daya manusia yang dimiliki madrasah untuk menjalankan 

kegiatan dan program secara efektif dan bermanfaat bagi kebutuhan peserta didik, orang tua dan 

masyarakat. 

Pemasaran jasa pendidikan yang telah dilakukan oleh MTs Negeri 4 untuk 

menginformasikan keberadaan madrasah kepada masyarakat luas untuk menampung minat dari 

masyarakat untuk menyekolahkan anak-anaknya dengan menerapkan marketing mix sebagai 

kombinasi strategi pemasaran jasa pendidikan melalui (Produk (product), harga (price), lokasi 

(place), promosi (promotion), sumber daya manusia (people), bukti fisik (physical evidence), 

proses (process)) disebut dengan marketing mix yang digunakan dalam memenuhi kebutuhan 

dan permintaan masyarakat melalui layanan jasa pendidikan. Namun tidak menutup 

kemungkinan bahwasannya dalam menerapkan marketing mix dilihat dari unsurnya seperti 

produk, lokasi, harga, sumber daya manusia, bukti fisik, proses, yang digunakan sebagai strategi 

pemasaran tidak semuanya maksimal. Produk dari madrasah terlihat dari program dan prestasi 

yang sudah ada. Proses pembelajarannya pun berjalan efektif karena terpenuhinya sarana 

prasaranan ataupun fasilitas untuk menunjang proses pembelajaran peserta didik. Pada 

umumnya madrasah yang berada dipelosok mendapat kendala pada sinyal atau jaringan internet 

dalam melaksakan promosi melalui intenet. Selain itu sumber daya manusia secara personal 

mereka tidak sama karena mempunyai potensi dan integritas sendiri. Namun, tidak sedikitnya 

lembaga pendidikan yang akhirnya gagal ditinggalkan oleh pelanggan karena tidak mampu 

memberikan layanan dalam pendidikan yang dibutuhkan dari pelanggan pendidikan.  

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti yang ada di lapangan dapat diketahui 

bahwa penerapan marketing mix sebagai strategi pemasaran jasa pendidikan di MTs Negeri 4 

Cilacap telah dilaksanakan yang dibuktikan dengan peningkatan jumlah peserta didik dan 

program-program unggulan sebagai pendukung kegiatan proses pendidikan. Namun terdapat 

masalah yang ditemukan oleh peneliti yaitu kendala penggunaan internet yang kurang stabil dan 

belum maksimalnya sumber daya manusia dalam pelaksanaan pemasaran jasa pendidikan yang 

belum efektif dalam kegiatan promosi di MTs Negeri 4 Cilacap.  

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian mengenai penerapan marketing mix sebagai pemasaran jasa pendidikan di 

MTs Negeri 4 Cilacap, menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif yang 

artinya suatu metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan kejadian yang ada. 

penelitiannya menggunakan kata atau gambar secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta, hubungan antar kejadian yang diselidiki. Data yang dikumpulkan melalui berbagai 



Miftah Khoeriyah, dkk                                                               Jurnal Tawadhu ◼ Vol. 7 no. 2, 2023 

ISSN Jurnal Tawadhu: 

2597-7121 (media cetak)  

2580-8826 (media online) 

 

208 

macam sumber mentah dengan melakukan observasi atau mempelajari dokumen-dokumen yang 

tertulis (Asep S, 2014).  

Penelitian ini mendeskripsikan atau menggambarkan kejadian atau fenomena yang ada 

dengan cara menjelaskan, memaparkan atau menggambarkan dengan kata-kata secara jelas dan 

terperinci melalui bahasa yang tidak berwujud angka atau nomor. Dalam konteks ini peneliti 

akan memaparkan penerapan marketing mix sebagai strategi pemasaran jasa pendidikan.  

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Penerapan marketing mix sebagai strategi pemasaran jasa pendidikan di MTs Negeri 4 Cilacap. 

Pemasaran jasa pendidikan adalah kegiatan untuk menginformasikan kepada masyarakat 

luas melalui promosi dengan menetapkan segala aspek kebutuhan dan keinginan untuk 

mendapatkan layanan jasa pendidikan agar mencapai tujuan bersama. MTs Negeri 4 Cilacap 

menawarkan produk seperti program pendidikan, proses pelayanan pendidikan, dan hasil 

lulusan (output) dari madrasah. Pentingnya pemasaran bagi madrasah untuk tetap berkembang 

di era digitalisasi, sehingga mampu bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya. Seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Mathori selaku Kepala MTs Negeri 4 Cilacap bahwa:  

“Pemasaran jasa pendidikan adalah bagaimana mempromosikan sebuah jasa 

pendidikan dalam hal ini adalah madrasah. satu agar diketahui masyarakat dan 

sehingga orang tua atau masyarakat tahu sebagai pangsa pasarnya mau mendekat atau 

menggunakan jasa pendidikan di MTS Negeri 4 Cilacap. jadi pemasaran itu penting 

sekali makanya di era digitalisasi sekarang ini apalagi peran humas bukan hanya 

hubungan dengan masyarakat saja kami juga menyediakan banner di depan madrasah 

yang terpampang di sini adapun menggunakan media baik grup-grup lewat digitalisasi 

coba kami sampaikan.” (Mathori, 2022: PE1) 

 

Pemasaran jasa pendidikan merupakan aktivitas untuk merancang penawaran jasa 

pendidikan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pasar sasaran dengan menyertakan 

kebijakan penentuan harga, komunikasi, distribusi jasa pendidikan yang efektif untuk 

menginformasikan, memotivasikan, serta melayani pasar jasa pendidikan (Wijaya, 2016).  

Kegiatan Pemasaran jasa pendidikan sebagai cara untuk menjalin hubungan dan 

menginformasikan kepada masyarakat melalui promosi menggunakan media manual dan media 

online, dengan menetapkan produk yaitu jasa pendidikan sebagai aspek untuk memenuhi 

kebutuhan dan permintaan layanan jasa dalam mencapai kebutuhan bersama. MTs Negeri 4 

mempunyai tujuan dari pemasaran jasa yang mengacu pada visi dan misi yang berbunyi 

"terwujudnya menciptakan peserta didik yang unggul, modern, islami, dan sekaligus 

berwawasan lingkungan". Perwujudan MTs Negeri 4 tahun 2023 sebagai madrasah adiwiyatama 

sesuai slogan yaitu MTs Negeri 4 Cilacap MANTAP merupakan akronim dari "Moderat, 
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Agamis, Nyaman, Terukur, Akuntabel, dan Prestatif". Produk yang dihasilkan madrasah antara 

lain program madrasah yang disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan dengan melihat kriteria 

anak seperti minat dan bakat dalam mengembangkan prestasi peserta didik, serta membutuhkan 

dukungan orang tua peserta didik. Dengan itu madrasah mempunyai program Panotofondation 

yaitu pendekatan orang tua untuk mengenal tipe-tipe belajar anak sesuai dengan kecerdasan 

secara intelektual ataupun kecerdasan kinestetik. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak 

Mathori selaku kepala MTS Negeri 4 Cilacap bahwa: 

“Oke kayanya tadi di atas sudah kami sampaikan ketika kami sudah menggaet peserta 

didik di madrasah bagaimana program madrasah makanya harus nyambung harapan 

kami ibaratnya ketika kami masyarakat butuhnya sebuah A maka kita sodorkan A, ketika 

masyarakat punya B kita sudah punya B. dan alhamdulillah dalam rangka 

meningkatkan elektabilitas itu sudah sedikit menjadi apa tanggapan di masyarakat 

semakin meningkat itu punya peserta didik. Makanya setelah masuk sesuai program 

kami karena kami punya visi adalah menciptakan peserta didik yang unggul, modern, 

islami, dan sekaligus berwawasan lingkungan. Perwujudan itu untuk mewujudkan 2023 

MTs Negeri 4 Cilacap sebagai madrasah adiwiyata dan kami juga punya slogan yaitu 

MTs Negeri 4 Cilacap MANTAP merupakan akronim dari Moderat, Agamis, Nyaman, 

Terukur, Akuntabel, dan Prestatif itu mungkin slogan kami ke anak-anak untuk tetap 

bisa menduku ng program madrasah visi madrasah sekaligus untuk memacu mereka 

berprestasi. Dan untuk program orang tua peserta didik kami mengadakan rapat untuk 

wali murid asumsinya bukan hanya uang saja kami juga ada semacam modering 

parenting dan kemarin juga ada program program panotofondation pendekatan atau 

bimbingan oran tua yang harus kami dampingi. Ya ternyata mereka juga cukup antusias 

ya contohnya bagaimana mengenal dirinya adalah bagaimana mengenal tipe-tipe 

belajar seperti auditoring atau itu bisual, kinestetik anak-anak kita orang tuanya tahu 

ini ternyata anak ini pinter atau pandai bukan hanya di intergensi saja, kalau anak 

pinter olahraga nggak mungkin pinter pinter semuanya atau mugkin saja sih anaknya 

multitalenta.” (Mathori, 2022: G12) 

 

Penerapan marketing mix di MTs Negeri 4 Cilacap sebagai strategi pemasaran dalam 

menyesuaikan pelaksanaan pemasaran jasa dengan menawarkan kepuasan melalui program, 

kesiapan karir, layanan dan manfaat bersama. seperti yang diungkapkan oleh Bapak Mastur 

selaku Waka Kesiswaan bahwa: 

"Marketing mix ini yang kita lakukan menggandeng stakeholder yang ada melakukan 

kerjasama dengan dunia luar madrasah dalam hal ini bursa mushola masjid kemudian 

tokoh masyarakat atau diantaranya bisa komite, nanti kerjasama ada mic campuran 

gitu istilahnya untuk bisa menjadi strategi bagaimana madrasah nanti dikenal oleh 

masyarakat. di samping itu juga melalui medsos itu otomatis, produknya juga produk 

kita ketika nanti di luar sudah bisa bicara dengan prestasi dengan peran serta anak-

anak di lingkungan itu sudah bisa menjadi bentuk produk yang bisa membuka 

pemasaran bagaimana madrasah dikenal." (Mastur, 2022: PE2) 

 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa MTs Negeri 4 Cilacap menerapkan 

marketing mix sebagai strategi pemasaran jasa pendidikan, Berikut penjelasannya. 
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a. Produk (Product) 

Produk merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah pemasaran karena dapat 

memberikan pengaruh terhadap strategi pemasaran, karena produk sendiri hal utama dalam 

madrasah yang akan dijual kepada pelanggan jasa pendidikan. Lembaga pendidikan sebagai 

penyedia jasa pendidikan menawarkan berbagai produk seperti program madrasah, 

ekstrakurikuler, pelayanan, reputasi, dan kelulusan sebagai peluang bagi peserta didik untuk 

menentukan pilihan yang diinginkan dalam keberhasilan masa depan (Bunyamin, 2021). 

MTs Negeri 4 Cilacap menyesuaikan tujuan dari madrasah yang tertuai dalam visi 

dan misi madrasah yaitu terwujudnya peserta didik yang unggul, modern, islami, dan 

berwawasan lingkungan (UMI BERLIAN). Dalam menghasilkan peserta didik yang unggul 

madrasah membekalinya dengan berapa hal penting diantaranya sebagai berikut:  

1) Jenis program Madrasah 

a) Program kelas bintang, terdapat beberapa program unggulan di MTs Negeri 4 Cilacap 

diantaranya yaitu kelas bintang ini yang dituju kepada peserta didik berprestasi dalam 

bidang akademik, setiap tahun ajaran baru peserta didik di MTs Negeri 4 Cilacap akan 

disaring kembali untuk mencari peserta didik yang akan dimasukkan ke kelas bintang 

sesuai dengan nilai akademiknya yang bisa menjadi motivasi tersendiri bagi para 

peserta didik, sehingga lebih optimal dalam belajar. 

b) Program khusus tahfidz, diperuntukan kepada peserta didik agar lebih bisa 

memperdalam ilmu agama dan hafalan-hafalan al-qur’an agar dapat menghasilkan 

peserta didik berkarakter penghafal al-qur’an sebagai modal untuk melanjutkan 

ditingkat yang lebih tinggi seperti di pondok pesantren maupun terjun dalam 

masyarakat.  

c) Program khusus bahasa inggris, diperuntukkan kepada peserta didik yang akan masuk 

dalam program kelas bahasa sesuai bidang minat dan bakat dengan kecakapan dalam 

bidang bahasa khususnya bahasa inggris, agar peserta didik dapat meningkatkan dan 

mengembangkan penggunaan bahasa inggris dengan cara madrasah bekerja sama 

dengan Gaza English School dari Pare untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. 

Sehingga dapat meningkatkan kemampuan output madrasah sesuai dengan mutu yang 

memiliki oleh madrasah sebagai daya saing. 

d) Program khusus digital, dalam memanfaatkan teknologi modern MTs Negeri 4 

Cilacap membuat kelas program digital yang merupakan sebuah ruang kelas belajar 

dalam proses pembelajarannya menggunakan perangkat-perangkat teknologi informasi 

agar dapat menjangkau informasi yang lebih luas lagi dengan sumber yang lebih 
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banyak juga meningkatkan akses peserta didik terhadap informasi digital, yang di 

fasilitasi oleh madrasah diantaranya peserta didik kelas digital diperbolehkan 

membawa smartphone, tersedianya TV thouchscreen, wifi, sehingga peserta didik 

mampu memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran berbasis multimedia 

seperti mengoperasikan aplikasi dasar pengguaan microsoft office dan gadget contohya 

penggunaan canva, kinemaster, videoscribe.  

e) Program khusus olah raga, diperuntukkan bagi peserta didik yang memiliki motivasi 

tinggi untuk mengembangkan prestasi dibidang non akademik dengan syarat pernah 

menjuarai event-event olahraga baik ditingkat kecamatan, kabupaten, provinsi, atau 

bahkan nasional. Peserta didik lulusan dari kelas khusus olahraga ini, nantinya akan 

dapat diterima di sekolah atau madrasah favorit melalui jalur prestasi non akademis. 

2) Jenis Ekstrakulikuler Madrasah 

Kegiatan ekstrakulikuler adalah kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran dan 

pelayanan konseling yang dapat membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 

diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan 

berkewenangan di madrasah. MTs Negeri 4 Cilacap mempunyai dua kegiatan 

ekstrakulikuler yaitu ekstrakulikuler wajib seperti pramuka bagi peserta didik baru dan 

ekstrakulikuler pilihan, yang meliputi: 

a) Pramuka 

b) Futsal  

c) PMR atau UKS 

d) Pembina PKS  

e) Kaligrafi  

f) MTQ 

g) Rohis 

h) Hadroh 

i) Marching  

j) Tari  

k) Jurnalistik  

l) Basket  

m) Karate  

n) Badminton 

o) Volley 
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p) Tenis meja  

q) Robotik 

MTs Negeri 4 Cilacap memiliki mutu yang bisa dilihat sebagai pemenuhan target 

sebagai riset pasar dalam menghasilkan kelulusan (output) sesuai dengan standar yang 

madrasah tentukan. Madrasah hanya mengarahkan peserta didik dalam memilih sekolah 

yang lebih tinggi dan favorit, namun pilihan tersebut sesuai dengan minat peserta didik 

itu sendiri. Data kelulusan tahun 2022 dengan jumlah peserta didik 270 yang lulus. 

Kategori peserta didik yang melanjutkan ke jenjang Pendidikan MA/SMA/SMK 

sebanyak 206 peserta didik (76,3%) diantaranya, peserta didik yang di terima di 

MA/SMA/SMK Negeri sejumlah 65 peserta didik (31,5%), peserta didik yang diterima di 

MA/SMA/SMK Swasta sejumlah 141 peserta didik (68,5%), dan peserta didik yang tidak 

melanjutkan ada 64 (23,7%). seperti yang diungkapkan oleh Bapak Ahmad Fauzan selaku 

wakakurikulum bahwa:  

"Bisa ke mana saja kalau MTS itu paling sekitar sini saja yang mana banyak 

kalau ke MAN, ya SMA maos, SMA jeruk legi. kalau sini kan ada yang masuk 

MAN 2 kebumen ya sedikit favorit lah di sana itu yang keterima. kalau SMK ya 

banyak SMK boedut, SMK Negeri. Kita kan hanya mengarahkan saja silahkan 

mendaftar ke mana saja. Terkait kelulusan datanya ada di guru BK." (Fauzan, 

2023: A6) 

 

Terkait prestasi yang diraih MTs Negeri 4 Cilacap dengan menyalurkan peserta 

didik secara akademik ada kegiatan AKSIOMA juara umum itu sebelum terjadinya 

pandemi, namun untuk kejuaraan itu melalui event-event online banyak dari yang 

mendapatkan piala, mendali emas, mendali perak, dan mendali perunggu, serta prestasi 

secara non akademik juara bulu tangkis. prestasi-prestasi yang diraih oleh MTS Negeri 4 

Cilacap bisa dibuktikan melalui data-data prestasi dan nama peserta didik yang meraih 

juara, adapun yang terpapar di papan baliho depan madrasah. Semua ini tidak lepas dari 

usaha dan bimbingan guru yang ada di madrasah. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak 

Mastur selaku Waka Kesiswaan bahwa: 

“Kalau prestasi apa yang diraih siswa oleh MTs ini banyak kalau dari 

cabangnyakan banyak ada akademik dan non akademik. Kalau akademik semcam 

ada kegiatan AKSIOMA itu juara umum pada dua tahun yang lalu sebelum 

pandemi. Kalau sekarang ini event-event baru pandemi jarang ada event, 

Eventnya online kalau event online banyak itu dipapan depan dipasang mendali 

emas, mendali perak yang online-online itu kalau dibilang berkasnya apa saja 

bisa dilihat dipintu gerbang tadi itukan pialanya banyak dari tahun ke tahun tapi 

kalo tahun terbaru ada di sana datanya juga kita punya kalau ingin melihat itu 

dipapan baliho didalam itu ada beberapa namanya data prestasi siswa mendali 

emas berapa perak berapa perunggu beberapa banyak mba. Untuk prestasi yang 
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ditorehkan MTs sini termasuk gurunya juga memiliki prestasi yang cukup bisa 

dibanggakan untuk MTs sini.” (Mastur, 2022: A3) 

 

Berdasarkan hal diatas, MTS Negeri 4 Cilacap memiliki produk jasa Pendidikan 

yang dapat dijual yaitu branding yang berasal dari prestasi peserta didik dan dari program 

khusus seperti kelas bintang, kelas digital, kelas bahasa inggris, kelas tahfidz, dan kelas 

olahraga. Dari program khusus tersebut madrasah mengelola peserta didik dengan 

dibimbing semaksimal mugkin untuk mencapai prestasi. Salah satunya dari kelas tahfidz 

mampu mendapatkan kejuaraan peringkat 10 kabupaten, lalu kelas Bahasa inggris 

mendapatkan juara story telling peringkat 7 provinsi jawa tengah. Semua itu bisa 

dibuktikan dengan data-data prestasi peserta didik yang diraih melalui sosial media MTs 

Negeri 4 Cilacap. Agar madrasah dikenal oleh masyarakat karena keunggulan madrasah 

dan prestasi peserta didik serta hasil kelulusan dari madrasah. Seperti pernyataan dari 

Bapak Akhmad Fauzan selaku Waka Kurikulum bahwa: 

”Karena penjualan yang kita jual ialah branding itu berasal dari peserta anak. 

Otomatis kita nggak bisa ngarang-ngarang ya. Karena itu pasti sudah berbasis 

data ada fotonya ya juara popda apa ya yang pasti kita ada data-datanya, ya kalo 

foto pasti anaknya megang piala itu. Ya salah satunya juga program-program 

madrasah yaitu PK program khusus. Untuk kedepannya itu ya masih berjalan 

juga. Apalagi kelas tahfidz kemarin juga juara kabupaten kan itu kita yang 

mengantar sampai provinsi walaupun baru masuk 10 besar, mungkin belum 

sampai nasional. Lalu story telling kita disini peringkat 7 ya dari seprovinsi jawa 

tengah. Itu kita mengelola semaksimal mungkin dari kelas-kelas PK, dari kelas 

PK itu kita bimbing untuk mencapai prestasi itu. Jadi yang masuk kelas PK itu 

sudah berprestasi itu kita branding kita jual kepada masyarakat.” (Fauzan, 2023: 

PE2) 

  

Harga (Price) 

Harga atau biaya pendidikan yang dikeluarkan untuk mendapatkan jasa 

pendidikan yang ditawarkan (Rahmat, 2020). Sumber biaya pendidikan di MTs Negeri 4 

Cilacap bahwa yang pertama yaitu biaya operasi atau biaya BOS (Bantuan Operasional 

Sekolah), kedua biaya investasi itu bisa dari orang tua contohnya yang menyumbang 

untuk madrasah dalam mendukung pendidikan. Selain itu untuk peserta didik yang orang 

tuanya tidak mampu khususnya yatim piatu ada bantuan lain yaitu PIP (Program 

Indonesia Pintar) yang ditanda tangani kepala madrasah ada 202 peserta didik yang 

menerinya, dan juga sumbangan dana dari pendidik dan tenaga pendidik madrasah.  

Biaya BOS yang ada di MTS negeri 4 Cilacap kemudian dikomunikasikan dan 

didiskusikan agar dapat digunakan secara maksimal. Namun setelah pandemi dana BOS 

menjadi kurang maksimal apalagi akhir-akhir tahun ini karena banyak potongan dan 
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masih diblokir anggarannya, maka dari itu pihak pengelola madrasah menerima 

sumbangan atau bantuan dari peserta didik yang dimusyawarahkan sesuai dengan 

kemampuan orang tua peserta didik. Jadi sumber dana yang ada di MTs Negeri 4 Cilacap 

berasal dari dana BOS dan dari sumbangan orang tua peserta didik, seperti yang 

dikatakan oleh Bapak Mathori selaku Kepala MTs Negeri 4 Cilacap bahwa:  

“Sumber biaya pendidikan di madrasah kita harus tahu bahwa yang pertama 

biaya operasi atau biaya BOS (Bantuan Operasional Sekolah), kedua biaya 

investasi itu bisa dari orang tua contohnya yang menyumbang untuk madrasah 

untuk mendukung dalam kependidikan di madrasah, ketiga biaya pribadi yaitu 

peralatan pribadi yaitu mau sekolah pake sepatu apa, jajan atau tidak. Biaya 

yang ada di madrasah itu ini dikomunikasikan dari BOS kami maksimalkan dan 

perlu diketahui dana BOS apalagi akhir-akhir tahun ini setelah pandemi kurang 

maksimal karena banyak potongan dan masih diblokir anggarannya dan kami 

pengelola yaitu anggaran negara belum maksimal akhirnya kami boleh 

menggandeng sesuai dengan kementrian agama nomor 16 tahun 2020 terkait 

komite madrasah, kita diperbolehkan menerima sumbangan atau bantuan dari 

peserta didik sepanjang itu dimusyawarahkan sesuai kemampuan orang tua 

peserta didik ya makanya kami juga mengkomodirkan anak yang tidak mampu 

khusus anak yatim piatu kami gratiskan full tidak bayar sama sekali kecuali 

biaya pribadi. Kemudian selanjutnya terkait anak yang tidak mampu kami 

upayakan lewat bantuan PIP (Program Indonesia Pintar) untuk tahun ini baru 

saya tanda tangani ada 202 peserta didik yang menerima PIP dan lewat itu 

pengajuan desa dan dari kami hanya mencairkannya dan tidak lewat itu, kami 

masih mengumpulkan zakat dari teman-teman yang belum terkomodir oleh PIP 

dan mungkin masih perlu banyak bantuan kami bantu lewat zakat teman-teman 

dan kami punya juga punya tiga juga lebih dan kami komunikasikan meskipun 

kami wajib setiap pekan kami setor 30% kami transferkan ke madrasah. lalu 

selanjutnya untuk kakak beradik kami bantu untuk satu saja yang membayar 

misalkan ada kelas 7 dan kelas 9 nya tidak bayar ini untuk membantu orang tua 

yang belum mampu dan kami apresiasikan atas kepercayaan mereka terhadap 

madrasah. Jadi jelas sumbernya dari BOS dari sumbangan orang tua peserta 

didik.” (Mathoti, 2022: B5) 

 

Begitu juga pendapat dari Bapak Akhmad Fauzan pelaku Waka Kurikulum 

mengungkapkan bahwa:  

"Saya tahu sebagian karena pengelolaannya bukan mengelola tapi 

menganggarkan bareng-bareng karena pengeluaran madrasah itu macam-

macam ya mbak. yang ini terkait Waka ini maka perlu pajak mulai dari tes atau 

dari apa kita yang menganggarkan. kita masukkan ke TU nanti dari kepala 

madrasah mungkin bisa dari karena anggaran itu ada dari bos dari dipa dan 

dari komite itu tiga sumber. DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran) itu saya 

tidak tahu persis tapi yang jelas itu berasal dari negara tidak hanya untuk siswa 

kalau bos itu kan lebih ke siswa. kalau komite itu tahunan atau berasal dari 

sumbangan atau lebih ke infaq orang tua yang fokusnya untuk kegiatan 

pembangunan ya mungkin 80% untuk itu yang 20% itu ada hal-hal yang tidak 

tercover oleh BOS atau DIPA contoh misalkan koh ini ada perpisahan tidak bisa 
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dari BOS atau DIPA mungkin duit itu bisa dimasukkan untuk kegiatan 

perpisahan gitu.” (Fauzan,2023: B7)  

 

Dapat disimpulkan bahwa sumber biaya yang ada di MTs Negeri 4 Cilacap itu 

berasal dari beberapa sumber yaitu sumber biaya yang fokusnya pada peserta didik antara 

lain dari sumber dana BOS, PIP, dan Komite madrasah, serta zakat dari komponen yang 

ada di madrasah yang masuknya juga ke komite madrasah. Adapun DIPA (Daftar Isian 

Pelaksanaan Anggaran) lebih kepada anggaran madrasah semua itu saling menopang.  

MTs Negeri 4 Cilacap mayoritas komponen madrasah sudah PNS. Namun 

beberapa yang masih honorer, sehingga pembiayaan pada tenaga dan guru honorer 

berasal dari DIPA dan komite madrasah. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Akhmad 

Fauzan selaku Waka kurikulum bahwa: 

"Kalau tenaga pendidik itu kebetulan di sini sekolah Negeri walaupun di sini 

honorer itu memang ada yang honorer kalau yang di sini ada honorer dua yaitu 

tenaga seperti tukang kebun gitu itu kan masih belum lama jadi belum bisa 

masuk ke provinsi tapi dari komite tapi kalau yang lain itu memang tidak mutlak 

Dipa tapi tetap komite menyumbang masih ditopang dari DIPA juga DIPA untuk 

pembayaran guru honorer." (Fauzan, 2023: B8) 

 

Biaya pendidikan pada lembaga pendidikan negeri itu sebenarnya tidak ada, 

sesuai dengan kewenangan pemerintah 9 tahun dari SD dan SMP tidak ada pembiayaan 

untuk yang bersekolah di negeri. Namun terdapat kebijakan dari pemerintah yang 

memperbolehkan sekolah negeri untuk menerima sumbangan atau infaq dari orang tua 

peserta didik, dengan kesepakatan dan kebijakan MTS Negeri 4 Cilacap memberikan 

pilihan kepada orang tua peserta didik sesuai dengan kemampuan orang tua. Rata-rata 

sumbangan orang tua peserta didik berjumlah 1.000.000 sampai 1.200.000 dibayarkan 

dalam waktu satu tahun, pembiayaan tersebut orientasi utamanya adalah untuk 

pembangunan fisik salah satunya yaitu GOR yang ada di madrasah. Namun tidak 

menutup kemungkinan ada beberapa orang tua yang tidak membayar sama sekali 

mungkin karena faktor ekonomi dengan menyampaikan surat keterangan tidak mampu. 

Seperti yang disampaikan oleh Bapak Akhmad Fauzan selaku Waka Kurikulum bahwa:  

"Kalau biaya pendidikan seperti SPP itu tidak ada untuk negeri karena dari 

pemerintahan kan 9 tahun SD sama SMP kan tidak ada tapi kalau untuk swasta 

mungkin ada, tapi kalau untuk negeri tidak ada, adanya cuma infaq kalau infak 

kan tidak terpaku gitu walaupun pada prakteknya ada beberapa yang menjadi 

kesepakatan ya sudahlah segini saja, iya nanti kan dari sekolah memberikan 

pilihan nanti mereka kalau hubungi biasanya mereka milih di tengah-tengah lah 

ada satu apa dua itu malah yang tidak bayar karena mungkin tidak mampu nanti 

menyampaikan surat gitu. rata-ratanya itu 1000.000, 1100.000, 1200.000 gitu ya 

itu dibayarkan dalam waktu satu tahun biasanya orientasi utama adalah untuk 
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pembangunan fisik yang tidak bisa digunakan dengan nah karena itu ya 

masuknya itu ya pembangunan salah satunya itu untuk GOR infaknya itu adalah 

nyahur hutang kalau anggaran ke itu sampai 700 juta satu tahun. juga banyak 

yang belum lunas sampai akhir tahun pun masih ada yang belum bayar." 

(Fauzan, 2023: B9) 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

kebijaksanaan harga atau biaya di madrasah terbilang cukup terjangkau, dengan 

pelayanan dan fasilitas yang disediakan oleh MTs Negeri 4 Cilacap. 

Lokasi (Place) 

Lokasi merupakan suatu tempat di mana lembaga beroperasi dalam melakukan 

aktivitas kegiatan, yang mempertimbangkan keberadaan lingkungan nya mudah diakses 

oleh transportasi serta lingkungan belajar yang kondusif (Rahmat, 2020). MTs Negeri 4 

Cilacap berlokasi di desa Planjan, akses jalan yang dilalui semua mudah di jangkau selain 

itu semua jalan juga sudah betonisasi dan cor sehingga memudahkan peserta didik 

menuju madrasah (Mathori, 2022: C6). Selain lokasi yang berada di sebelah jalan raya 

sehingga mudah di temukan MTs Negeri 4 Cilacap. hal ini menjadi kan nilai tambah bagi 

madrasah karena keberadaannya yang cukup strategis. 

b. Promosi (Promotion) 

Strategi promosi adalah bentuk komunikasi pemasaran untuk menyebarkan 

informasi terhadap produk jasa yang ditawarkan kepada pelanggan sesuai dengan 

kebutuhan dan meningkatkan loyalitas terhadap lembaga pendidikan. Tujuan dari 

promosi sebagai salah satu strategi marketing mix sebagai berikut: (Ariyanto, 2021) 

1) Mengidentifikasi dan menarik pelanggan baru. 

2) Mengomunikasikan produk jasa pendidikan melalui platform yang dimiliki 

madrasah. 

3) Menentukan target sasaran pasar untuk meningkat jumlah pelanggan jasa 

pendidikan. 

4) Menginformasikan kepada pelanggan tentang kualitas produk. 

5) Memotivasi pelanggan jasa pendidikan agar memilih dan berminat terhadap produk 

madrasah. 

 Pelaksanaan kegiatan pemasaran yang ada di MTS Negeri 4 Cilacap dilakukan 

sebelum tahun ajaran baru atau mendekati PPDB yaitu Penerimaan Peserta Didik Baru. 

Penanggung jawab utama adalah Humas dan dibantu oleh tim pemasaran. MTs Negeri 4 

Cilacap mempromosikan produk jasa pendidikan berupa program madrasah, sarana 
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prasarana atau fasilitas, prestasi yang diraih, kegiatan belajar di madrasah, 

ekstrakurikuler. 

Dalam hal ini dapat dijelaskan oleh Bapak Imam Prayogo selaku Operator 

mengungkapkan bahwa: 

"Isi konten berkaitan dengan program program madrasah mungkin 

fasilitas disediakan atau berprestasi-prestasi yang sudah diraih oleh madrasah." 

(Imam, 2022: D3) 

 

Madrasah mencari cara untuk mengomunikasikan produknya kepada 

masyarakat agar tertarik dan ingin menggunakan pelayanan jasa dari madrasah. Terdapat 

empat saluran dalam mempromosikan MTs Negeri 4 Cilacap seperti yang sudah 

dilampirkan, sebagai berikut penjelasannya: 

a) Pemasaran secara langsung yaitu mengkomunikasikan produk secara langsung. MTs 

Negeri 4 Cilacap mempromosikan madrasah dengan mendatangi beberapa SD atau 

MI untuk melakukan sosialisasi untuk mengenalkan produk madrasah terhadap 

peserta didik dan guru kelas 6 untuk mengikuti program yang ada di madrasah, serta 

orang tua peserta didik. Hal ini yang diungkapkan oleh Bapak Mathori selaku kepala 

MTs Negeri 4 Cilacap bahwa: 

"Strategi yang dilakukan baik pemasaran secara langsung terhadap 

orang tua peserta didik dan juga melalui forum rapat orang tua peserta didik 

juga disosialisasikan kami juga melakukan door to door kami masuk ke SD 

atau MI lewat sosialisasi dan ada juga semacam parenting tapi khusus untuk 

guru kelas 6nya atau salah satu guru kami undang ke sini untuk menjalankan 

program yang ada di madrasah ini penting bagi kami Karena bagaimanapun 

apalagi sekelas kami madrasah kelasnya madrasah perguruan tinggi sekali 

beruk kami juga masih melakukan promosi." (Mathori, 2022: PE2) 

 

b) Pemasaran tidak langsung yaitu pemasangan benner di pinggir jalan raya yang 

mudah terakses oleh masyarakat, dan penyebaran selebaran brosur. Seperti yang 

diungkapkan Bapak Imam Prayogo selaku Operator bahwa:  

"Yang pertama billboardnya di depan madrasah atau tampak muka 

depan di belakang kantor kepala, terus di tengah itu juga kan Billboard di 

tengah lokasi madrasah ada terus kemudian kalau yang besar ada di 

biasanya di pinggir-pinggir jalan itu ada kalau untuk mendekati PPDB 

biasanya banyak dipasang di lokasi-lokasi yang strategis." (Imam, 2022: D4) 

 

c) Pemasaran melalui media sosial yaitu pemasaran melalui platform media sosial 

seperti Facebook, Instagram, dan YouTube terkait MTs Negeri 4 Cilacap.  

d) Pemasaran online yaitu pemasaran menggunakam internet e-marketing seperti 

website. Madrasah menggunakan website sebagai platform calon peserta didik yang 
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mendaftar melalui website ppdb.mtsn4cilacap.sc.id, serta terdapat akun website 

madrasah yaitu MTSN4Cilacap.sch.id.  

Dapat disimpulkan oleh peneliti, bahwa MTs Negeri 4 Cilacap menggunakan 

marketing mix sebagai strategi komunikasi dalam pemasaran untuk menawarkan produk 

jasa pendidikan untuk menarik pelanggan jasa untuk memenuhi kebutuhan dan 

permintaan melalui pelayanan yang akan diberikan madrasah dalam pemenuhan sumber 

daya manusia, dengan begitu madrasah menggunakan saluran pemasaran secara 

langsung, tidak langsung, melalui media sosial, dan menggunakan media online untuk 

menarik minat pelanggan. 

c. People (SDM) 

Orang yang dimaksud dalam strategi pemasaran jasa pendidikan yaitu seluruh 

sumber daya manusia yang berpartisipasi secara aktif dalam memberikan dan 

menyajikan jasa pendidikan dalam proses pemberian layanan pendidikan kepada peserta 

didik atau pelanggan jasa pendidikan (Azan & dkk, 2021). Pengelolaan tenaga pendidik 

maupun tenaga kependidikan sangat penting bagi kemajuan madrasah. Rekrutmen 

tenaga pendidik dan kependidikan di MTs Negeri 4 Cilacap sebagai lembaga pendidikan 

negeri harus melewati seleksi penerimaan calon guru minimal sarjana pendidikan S1 

atau S2 lebih baik, mikro teaching, serta faktor usia. Disini juga hampir 80% tenaga 

pendidik berstatus ASN sekitar 48 dari 68 karyawan yang mana membukti bahwa tenaga 

pendidik di MTs Negeri Cilacap sudah cukup professional. Tenaga pendidik ada 

beberapa yang belum PNS karena masuk pada perekrutan guru terdahulu. Sehingga 

standar dan kebutuhan sumber daya manusia menjadi kewenangan pemerintah. Seperti 

yang dikatakan oleh Bapak Matori selaku Kepala MTs Negeri 4 Cilacap bahwa: 

“Alhamdulillah, dan kalau ditinjau dari kualitas mungkin standarnya 

mungkin untuk sarjana semua sudah sarjana dan ada juga yang S2 ada 7 

selebihnya S1 baik dari perguruan tinggi agama maupun umu. Sesuai pasti 

disini disini hampir 80% PNS, kalo PNS kan didatangkan dari kementrian 

agama.” (Mathori, 2022: E9) 

 

Sama halnya yang di sampaikan oleh Bapak Akhmad Fauzan selaku Waka 

Kurikulum bahwa: 

“Iya, kalau indikator ya tentu pasti ada misalkan, persyaratannya harus S1 

harus linier, ya setelah itupaling tidak ada micro teaching gitu ya, seperti itu ya 

minimal gitu ya umum. Selain itu faktor usia itu kan. Dulu kalau sekarang kan 

itu kan tidak bisa merekrut tenata non kalau pegawai kan mungkin. Kalau dari 

guru ada yang sudah lama tidak merekrut. Kalau kita kan dapet droppingan 

pindahan kalau guru kurang ya di kasih dari pemerintah. Kemarin dikasih dua 

guru ada yang dari sasta kemarim itu PNS. Tenaga pendidik disini kan 
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mayoritas PNS paling Cuma beberapa yang masih honorer. Kalau disini kan 

non PNS kebanyakan masih pegawai tukang kebun, satpam. Kalau masih ada 

yang non PNS kan perekrutan zaman dahulu itu yang masih lama sampai 

sekarang belum PNS masih honorer. Kalau bekerja yang lama bisa kalau 

sekarang kan udah nggak boleh. Kita sudah tidak pernah merekrut guru, kita 

tinggal bilang saja ke pemerintah nanti di kasih gitu di dropping kan langsung 

dikirim. Intinya yang standar itu ya peerintah yang tahu. Kalau kita kan hanya 

melaporkan saja, nantikan dikirim dari sana. Jadikan standar itu dari 

pemerintah langsung.” (Fauzan, 2023: E11)         

      

Sebagai kepala madrasah harus memiliki kemampuan untuk memotivasi 

mengatur dan mengarahkan karyawannya dalam meningkatkan produktivitas dan 

keprofesionalan kerja. MTs Negeri 4 Cilacap mempunyai anggaran rutin dari DIPA 

melalui program yang ada untuk menigkatkan kinerja tenaga pendidik dan kependidikan 

diantaranya; meningkatkan kemampuan guru dalam bidang teknologi informasi 

pendidikan dalam pembelajaran canva, aplikasi quisis. Penulisan dan penyusunan soal-

soal HOTS dari madrasah, diklat, serta yang baru itu IKM (Implementasi Kurikulum 

Merdeka) sebagai penyesuaian sistem   sehingga mereka dapat bekerja sesuai dengan 

bidangnya. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Akhmad Fauzan selaku Waka 

Kurikulum bahwa: 

“Kalau kita kan ada rutin masuk anggaran DIPA itu kita mengadakan 

kalau ada itu seperti pelatihan offline bukan online ya. Kalau online itu banyak 

ya, kalau offline itu langsung kita satu tahun tiga kali, yang kemarin itu yang 

pertama ada meningkatkan kemampuan guru semua itu dalam bidang teknologi 

Pendidikan informasi Pendidikan jadi ada pembelajaran canva, aplikasi quisis, 

itu untuk apa Namanya suplemen tambahan materi-materi dalam mengajar guru 

semuanya dalam rangka untuk memunculkan media sesuai dengan 

perkembangan zaman, yang kedua itu penulisan soal-soal penyususnan soal-soal 

HOTS dari madrasah. Besok itu kita diklat untuk tahun ini kita empat kali, ya 

besok itu kita akan mengadakan baru mendaftar IKM (Implementasi Kurikulum 

Merdeka) untuk upgrading sebagai penyesuaian.” (Fauzan, 2023: E12) 

 

Dapat disimpulkan bahwa sumber daya manusia yang ada di MTS Negeri 4 

Cilacap sebagai bentuk pelayanan jasa pedidikan yang memiliki peranan sangat penting 

dalam memberikan dampak langsung pada proses pembelajaran peserta didik di 

madrasah dalam meningkatkan kualitas peserta didik untuk menggapai prestasi, 

sehingga memberikan pelayanan secara langsung dan mendapatkan kepuasan serta 

loyalitas pelanggan jasa pendidikan. 

Physical Evience (bukti fisik) 

Bukti fisik yang ada MTs Negeri 4 Cilacap digunakan sebagai alat untuk 

mendukung kegiatan didalam suatu pemasaran. Hal ini dapat ditampilkan sebagai 
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segmentasi pasar sasaran. Pemenuhan bukti fisik sebagai dorongan kepada peserta didik 

agar lebih maksimal dalam proses pembelajaran, dan memberikan pengaruh terhadap 

mutu dan kualitas pendidikan yang baik, sehingga dapat menjadi pilihan bagi pelanggan 

jasa pendidikan untuk berinvestasi bagi masa depannya. Seperti yang diungkapkan Ibu 

Nina Dwi Rosida selaku Waka Humas bahwa:  

“Semakin meningkat dari jumlah peserta, sarana prasarana semakin 

bertambah kualitasnya, untuk fasilitas prasarananya semakin banyak mba. 

Terakhir itu di belakang ada GOR kalo dulu engga ada, lapangan bola dulu 

engga ada juga dan lain sebagainya lah mba. Kalau missal dilihat nih dulu 

masih kaya desa banget lah. Apalagi jalannya dulu kan kaya gitu belum pernah 

lihat kan? Jadi kalau misalnya lihat sekarang akses jalannya juga baik kan jadi 

nambah muridnya.” (Nina, 2022: PE4) 

 

Bukti fisik di MTs Negeri 4 Cilacap dibagi menjadi dua jenis diantaranya: 

1) Sarana fisik. MTs Negeri 4 Cilacap memiliki fasilitas untuk menunjang kegiatan 

belajar mengajar agar terkondisikan secara aman dan kebutuhan peserta didik 

tercukupi. Sarana prasarana yang ada di madrasah seperti gedung sekolah, halaman 

yang luas, GOR, lapangan bola, tempat parkir, kamar mandi, uks, ruang kepala 

sekolah, ruang TU, ruang guru Dapat dilihat madrasah memiliki 24 kelas yang berisi 

meja dan kursi sesuai dengan jumlah peserta didik, serta papan tulis. Tersedianya 

internet, kamera, soundsystem sebagai alat pendukung yang bisa digunakan oleh 

peserta didik untuk mengasah kreatifitasnya.  

2) Bukti pendukung, merupakan nilai tambahan dari adanya bukti fisik yang mana bila 

berdiri sendiri tidak akan berperan apa-apa, dalam kearsipan madrasah berada di TU. 

Adapun bukti pendukung bagi peserta didik seperti raport hasil belajar peserta didik, 

jadwal kegiatan belajar peserta didik dari awal mulainya belajar hingga selesai, 

catatan prestasi yang diraih dan kedisiplinan peserta didik. Secara tidak langsung 

dijadikan sebagai bukti fisik dalam proses pembelajaran.  

Jadi bukti fisik dalam jasa pendidikan memberi pengaruh besar terhadap 

keberlangsungan sebuah madrasah karena dapat menjadi salah satu tolak ukur kesiapan 

dalam menerima pelanggan dan memproses madrasah itu sendiri. 

Process (Proses)  

Proses merupakan segala kegiatan yang dilakukan di madrasah berupa prosedur 

tugas-tugas jadwal mekanisme kegiatan dan rutinitas di mana akan disampaikan kepada 

pelanggan jasa pendidikan yang tujuannya untuk memberikan pelayanan jasa dan 

mencapai tujuan yang diinginkan (Rahmat, 2020). Proses kegiatan belajar mengajar di 

MTs Negeri 4 Cilacap sudah tersusun dalam jadwal kegiatan belajar peserta didik 
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sehingga dalam pelaksanaan kegiatan tersebut cukup efektif dan kondusif. Seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Mastur selaku Waka Kesiswaan bahwa: 

"Alhamdulillah bisa terkondisikan kondisi kanak-kanak madrasah sini itu 

kalau berangkat ke madrasah jam 07.00 itu sudah ada anak MTS di jalan 

artinya sudah masuk di lingkungan madrasah, karena jam 07.00 itu sudah mulai 

kegiatan pembiasaan berdoa bersama melalui radio operator dipandu oleh 

petugas anak-anak itu sudah di kelas semuanya jam 07.00 itu sudah menjadi 

karakter diri. Alhamdulillah untuk pembelajaran dari jam awal sampai selesai 

kondusif sampai pulang di sini kan ada yang namanya kelas PK kelas khusus 

ada 5 kelas yang pulangnya berbeda dari kelas yang reguler kalau yang reguler 

pulangnya jam 13.50 kalau yang PK itu jam 15.15 sholat ashar dulu kondusif. 

Alhamdulillah.” (Mastur, 2022: G13) 

 

 MTS Negeri 4 Cilacap juga memberikan reward kepada peserta didik yang 

sifatnya resmi dan non resmi. Reward berbentuk beasiswa yang diberikan secara resmi 

kepada peserta didik masuk dalam kategori peserta didik yang berprestasi dilihat dari 

nilai rapot atau nilai UN yaitu ada 20 peserta didik yang masuk kelas unggulan dan 

peserta didik yang mendapat kejuaran dalam bidang akademik maupun non akademik 

akan mendapatkan reward berupa piagam dan uang pembinaan dari kepala madrasah. 

Adapun punishment yang diberikan kepada peserta didik karena tidak mematuhi 

peraturan madrasah yaitu berbentuk pembinaan. seperti yang diungkapkan oleh Bapak 

Mastur selaku Waka Kesiswaan bahwa: 

“Kalau reward ada untuk siswa yang berprestasi Alhamdulillah sini 

banyak prestasinya anak-anak yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga 

resmi maupun non resmi. seperti OSN kemudian KSM itu banyak sini. kemudian 

anak yang bermasalah kalau punishmen sifatnya hukuman sih enggak tapi 

pembinaan iya jadi anak-anak yang bermasalah itu tidak ada punishment 

semacam skor dan sebagainya tapi pembinaannya tetap dibina ketika kemudian 

dibina misalnya sudah tidak bisa dibina ya orang tua dipanggil jadi intinya 

diserahkan kembali dalam arti ini mau melanjutkan untuk pembelajaran di sini 

atau mau mencari sekolah lembaga pendidikan yang sesuai keinginan anak kan 

gitu. reward ada beasiswa karena di madrasah ini ada yang namanya kelas 

khusus ada juga kelas bintang kelas bintang ini hanya anak-anak berprestasi 

dari setiap rombol jumlahnya hanya 20 anak semuanya itu beasiswa itu diambil 

dari SD atau MI yang anak-anaknya berprestasi dari mapel UN dan nilai-nilai 

yang lain itu prestasi itu bentuk reward. Kemudian anak-anak yang memiliki 

keluaran yang sifatnya olahraga ataupun apa itu juga ada rewardnya yang 

bentuknya penghargaan berupa uang pembinaan biasanya kalau juara 3 

kabupaten provinsi nasional itu berbeda berdasarkan SK dari kepala 

madrasah." (Mastur, 2022: G14) 

 

Adapun bentuk pelayanan yang diberikan oleh MTs Negeri 4 Cilacap kepada 

pelanggannya mencakup beberapa hal antara lain: 
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1) Sistem pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 2013 dan penggunaan aplikasi 

pendukung seperti Quisis yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran 

secara professional. Hal ini juga disampaikan oleh yashinta selaku peserta didik: 

“Ada menggunakan aplikasi quisis kadangan ada Bahasa inggris, trus 

PPKN, dan lain sebagainya itu pakai quisis itu aplikasi dari google tapi 

digunakan untuk pembelajaran.” (Yashinta, 2023: G9) 

 

2) Sarana dan prasarana yang memadai. 

3) Media pembelajaran bagi peserta didik seperti tersedianya LCD monitor yang ada 

disetiap kelas. Seperti yang disampaikan oleh Yashinta selaku peserta didik bahwa: 

“Sebenarnya engga ada, kemaren ada LCD yang rusak tapi sudah dibenerin. 

tapi ada mungkin mejanya itu kurang ada lacinya.” (Yashinta, 2023: F8) 

 

4) Pelayanan yang baik oleh tenaga kependidikan dan non pendidikan di dalam 

madrasah. Seperti pernyataan dari Ibu Nina Rosdiana selaku waka humas bahwa: 

“Sudah memenuhi, kalau misal untuk memuaskan ya gak mungkin. Tapi kami 

selalu berusaha kalau indikatornya ya sudah memuaskan karena kita masih 

laku dan diburu.” (Nina, 2022: ) 

 

Adapun pendapat lain yang di sampaikan oleh Yashinta selaku peserta 

didik bahwa: 

“Pelayanannya bagus, kalau butuh apa-apa dijawab, ga sombong, gurunya 

juga asyik.” (Yashinta, 2023: E6) 

 

5) Keterlibatan orang tua peserta didik dalam mendukung kegiatan madrasah seperti 

mengikuti parenting yang disediakan madrasah dan pertemuan antar wali kelas 

dengan orang tua peserta didik. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Nina Rosdiana 

selaku waka humas bahwa: 

“Sangat antusias, terbukti banyak yang kesini, pokoknya dari tahun kemaren 

ke tahun sekarang naik terus, sering pertemuan wali murid, parenting.” 

(Nina, 2022: PE5) 

 

Tujuan dari pemasaran jasa pendidikan yaitu untuk mengembangkan strategi 

terhadap visi dan misi sebagai bahan acuan dalam pelaksanaan pasar, peningkatan kualitas 

koordinasi dalam tim pemasaran jasa pendidikan, bahan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan, instrumen dalam evaluasi pemasaran produk jasa pendidikan agar dapat 

mengembangkan pasar secara luas serta membangun reputasi lembaga pendidikan 

(Surveyandini, 2018). Lembaga pendidikan menggunakan strategi pemasaran sebagai sektor 

jasa pendidikan yang membutuhkan orientasi pemasaran yang meliputi unsur-unsur pada 

strategi pemasaran jasa pendidikan: (Rusdiana & kodir, 2022) 
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a. Identifikasi pasar, sebagai tahapan untuk mengetahui kapasitas dan potensi lembaga 

pendidikan dalam kegiatan pemasaran dengan melakukan riset pasar pendidikan untuk 

mengetahui keadaan sesungguhnya yang menjadi kepentingan pelanggan.  

Lembaga pendidikan dalam mencapai pemasaran dilihat dari penerimaan 

pelanggan yang sesuai dengan target melalui riset pasar yang ditentukan dari kualitas 

dan kuantitas calon pelanggan, sehingga membutuhkan sumber daya manusia yang 

berkualitas sesuai dengan tupoksinya masing-masing untuk mensukseskan proses 

pemasaran jasa pendidikan dan menghasilkan kepuasan pelanggan. Sehingga dalam 

pelaksanaan pemasaran bukan hanya menjadi tugas Waka Humas saja tetapi seluruh 

komponen yang ada di madrasah. MTs Negeri 4 Cilacap menentukan jumlah penerimaan 

peserta didik yaitu 260, namun yang mendaftar di madrasah sekitar 350 berarti itu 

melebihi batas yang dibutuhkan, salah satunya menjadi tugas panitia PPDB (Penerimaan 

Peserta Didik Baru) dalam mencari peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan 

madrasah untuk memenuhi standar madrasah. Seperti yang disampaikan oleh Bapak 

Mathori selaku Kepala MTs Negeri 4 Cilacap bahwa:  

"Ya ujung-ujungnya semua komponen madrasah bukan hanya tugas 

humas saja, humas mungkin lebih kepada info atau promo tapi ya mungkin 

contoh mbaknya itu betul sih. panitia PPDB katakanlah seperti itu tapi 

sebetulnya tugas ini adalah semua komponen madrasah sesuai dengan 

tupoksinya masing-masing. ya jelas antara kami sebagai kepala madrasah 

kemudian kepala tu kemudian guru atau panitia ia juga berbeda peran tapi 

semuanya dalam rangka untuk mempromosikan madrasah. tujuan dari sekolah 

atau madrasah yang bagaimana madrasah ini di kesan oleh masyarakat dan 

kemudian lebih jauh lagi dibutuhkan oleh masyarakat sebagai pangsa pasarnya 

sehingga masyarakat mau menyekolahkan atau mungkin berburu ke sini ya 

dengan branding kita semakin naik. sehingga elektabilitasnya juga naik 

sehingga masyarakat berbondong-bondong dan alhamdulillah tahun kemarin 

untuk elektabilitas kita sudah sedikit naik meskipun belum begitu signifikan ya 

dari pendaftar sekitar 300 sampai 350-an lah kemarin tapi yang kami terima 

sekitar 280-an itu pun sudah lebih kapasitasnya. ya mungkin target saya 

mungkin hanya 260 tapi alhamdulillah yang daftar begitu banyaklah itu sebagai 

bukti promosi kita sedikit berhasil meskipun belum maksimal." (Mathori, 2022: 

E8) 

 

b. Segmentasi pasar, tindakan mengidentifikasi dan membentuk kelompok pelanggan 

secara terpisah sesuai dengan karakteristik kebutuhan produk dan bauran pemasaran 

sendiri (Nina, 2021).  

MTs Negeri 4 Cilacap melakukan segmentasi pasar untuk melihat keadaan 

lingkungan agar mengetahui pemasaran yang dilakukan tepat sasaran, sehingga target 

pemasaran produk madrasah yaitu semua SD atau MI yang keberadaan wilayahnya 
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masih bisa dijangkau oleh madrasah, khusunya masih Kecamatan Kesugihan kurang 

lebihnya ada 41 SD dan MI yang menjadi target pemasaran. Seperti yang diungkapkan 

oleh Ibu Nina Dwi Rosida selaku Waka Humas bahwa: 

“Semuanya kalau misal sekolah MI atau SD sekitar sini kebanyakan di 

kesugihan aja. Kalau kejauhan dari jauh ya ada paling jauh itu cilacap kota 

jalan semen.” (Nina, 2022: PE2) 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Akhmad Fauzan selaku Waka 

Kurikulum bahwa: 

"Khususnya Kecamatan Kesugihan itu ada MI 1 MI 2 ada juga SD dan 

MI di Karang kandri, Kuripan, ada juga Tritih, Jangrana, Sumingkir, Dondong. 

ya itu wilayah sini aja sih mbak intinya ada 41 SD dan MI yang kami 

sosialisasikan." (Fauzan, 2023: D10) 

 

c. Targeting, yaitu proses memilih salah satu atau lebih segmen yang akan dijadikan pasar 

sasaran atau target pasar. 

Kualitas MTS Negeri 4 Cilacap menjadi tolak ukur target pada jumlah peserta 

didik sesuai dengan sumber daya manusia dan kapasitas ruang di madrasah. Sumber 

daya manusia dalam proses kegiatan belajar mengajar yaitu tenaga pendidik. Mayoritas 

tenaga pendidiknya ASN yang telah diuji kualitas kinerjanya oleh pemerintah sehingga 

tenaga pendidik mempunyai kualitas dalam mengajar. Kewenangan dalam mengelola 

sumber daya manusia tidak sepenuhnya diatur oleh madrasah karena statusnya itu adalah 

Madrasah Negeri. Dilihat dari tahun sebelumnya, penerimaan peserta didik melebihi 

target memberi dampak pada pergerakan madrasah yang semakin ke depan semakin sulit 

pada kegiatan pembelajaran menjadi kurang kondusif. Seperti yang diungkapkan oleh 

Bapak Mastur selaku Waka Kesiswaan bahwa: 

"Yang pertama kalau keadaan kan dari jumlahnya ada kapasitasnya atau 

bagaimana. kalau jumlahnya kuantitas 3 tahun terakhir ini jumlahnya naik 

mungkin ini imbas dari pergerakan madrasah yang semakin ke depan semakin 

sulit tentunya di dalam untuk mendidik anak-anaknya sehingga outputnya bisa 

dilihat dalam masyarakat. buktinya apa? Buktinya PPDB tahun ini membludak 

atau melebihi target gitu kalau jumlah bapak ibu guru karena ini di sini kan ada 

yang ASN itu dari jumlah 63 karyawan asn-nya itu 48 jadi nggak nambah. 

Karena nambah tidaknya itu bukan kewenangan dari madrasah tapi dari pusat 

droppingnya dari pusat kalau ASN. Sekarang untuk menerima honorer itu pun 

tidak bisa tidak seperti dulu karena sudah masuk negeri Karena kita kan 

lembaga Negeri jadi dropping tenaga ASN tentunya dari negara ya kadang 

madrasah tidak tahu tiba-tiba ada dropping kan bisa saja karena kementerian 

agama itu berpusat lain dengan Dispora itu kan kabupaten otonomi gitu." 

(Mastur, 2022: E9) 
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Berdasarkan hal tersebut, MTs Negeri 4 Cilacap melakukan perbaikan dalam 

menentukan target jumlah peserta didik yang lebih dibatasi sesuai dengan kebijakan 

pemerintah dan agar dalam proses pembelajarannya lebih kondusif. Seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Akhmad Fauzan selaku Waka Kurikulum bahwa:  

"Jumlah peserta didik per kelasnya dari 278 itu dibagi 8 kelas. Untuk kelas 7 kelas 

8 juga ada 18 dan untuk kelas 9 adalah 7 kelas. Tapi besok kita batasi lagi untuk 

penerimaan peserta didik karena kebijakan pemerintah karena standarnya 

maksimalnya 36 per kelasnya. karena biar lebih kondusif saja karena mungkin 

psikologi psikolog itu jadi dikasih standar kelas untuk lebih kondusif saja."  

(Fauzan, 2023: PE3)  

 

d. Positioning, yaitu rancangan tindakan dan Citra dari lembaga pendidikan untuk 

mencapai sebuah posisi di antara para pesaing yang diterapkan dalam mencapai pasar 

sasaran sehingga diperlukan kreativitas yang dilakukan terhadap produk (Nina, 2021). 

MTS Negeri 4 Cilacap memperlihatkan bagaimana kegunaan produk dan layanan yang 

diberikan madrasah kepada pelanggan jasa pendidikan yang sudah diterapkan dalam 

mencapai sasaran. Madrasah menampilkan program unggulannya dan fasilitas belajar 

yang berkualitas serta melakukan kerjasama dengan stakeholder untuk mencapai tujuan 

madrasah. Pada program khusus yaitu kelas bahasa inggris, madrsah bekerja sama 

dengan Gaza English School dari Pare. Adapun kelas digital untuk fasilitasnya berbasis 

digital untuk lebih memanfaatkan teknologi seperti tersedianya smartphone, tv 

touchscreen, wifi agar memudahkan dalam pembelajaran. Seperti yang disampaikan oleh 

Ibu Nina Dwi Rosida selaku Waka Humas bahwa: 

“Banyak ada program khusus PK-nya kita berani beda terdepan di seluruh 

pesugihan gada Selain Kita kaya program tahfidnya biasanya kan ada pelajaran 

tambahan kelas bintang yang kedua digital super mewah fasilitas satu 

programnya banyak biasanya terkait digitalisasi madrasah salah satunya nanti 

dari serba apapun itu pakai digital pakai smartphone tv-nya pakai touchscreen 

ada wi-fi proses kbm-nya sampai assessment-nya pakai digital selain digital juga 

ada namanya kelas tahfidz ya udah biasa lah iya di mana-mana ada tapi yang 

jelas yang jadi unggulan itu digital. terus yang kedua ada kelas bahasanya 

bahasa Inggris kita punya mou dengan Gaza English school dari pare ini besok 

dilaksanakan di akhir tahun Desember. kalau kelas khusus boleh bawa HP. 

obsesinya ke depannya tidak hanya kelasnya tapi madrasahnya berarti 

semuanya. siswa begitu termasuk guru-guru juga sama semua memanfaatkan 

teknologi digital. tahun kemarin pas karena belum masih belajar-belajar kita 

kan ada dua kali simulasi untuk mengasah inovasi.” (Nina, 2022: PE6) 

 

Menentukan pelanggan yang berkualitas itu penting sekali dalam proses 

pembelajaran. MTS Negeri 4 Cilacap mengarahkan calon peserta didik (input) untuk bisa 

memilih program yang ada di madrasah berdasarkan pada minat yaitu melalui program 
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khusus dan berdasarkan nilai raport dengan mengikuti tahapan seleksi. Hal ini sesuai 

yang disampaikan oleh ibu Nina Dwi Rosida selaku Waka Humas bahwa:  

"Bisa melalui yang satu jalur unggulan terus tahun kemarin ada jalur PK 

(program khusus) jadi peminatan. kalau maaf yang suka digital ada di sini 

bahasa Inggris tahfid olahraga kelas bintang atau unggulan tidak bayar kelas 

VIP. ada seleksi khusus lewat raport dengan nilai rata-rata yang ditentukan. 

kalau yang kurang mampu lewat afirmasi kita nggak ada zonasi mungkin SMP 

kali ya." (Nina, 2022: PE3) 

 

Berdasarkan hal tersebut, melalui tahapan seleksi ini dapat menghasilkan peserta 

didik yang berkualitas dari lulusan SD atau MI yang berprestasi, kemudian dari madrasah 

di masukkan ke kelas bintang atau kelas unggulan agar lebih fokus untuk di bimbing dan 

dibekali secara khusus dalam mempersiapkan dan dapat mengikuti olimpiade-olimpiade 

nantinya. Seperti pernyataan Bapak Akhmad Fauzan selaku Waka kurikulum bahwa: 

"Yang tadi sudah saya sampaikan, jadikan kita ada kelas-kelas unggulan kalau 

kelas bintang kita kan ngambil kelas paling terpintar yang dari SD atau MI 

kemudian kita bekali khusus mempersiapkan untuk mengikuti olimpiade 

olimpiade yang termasuk PK dari kelas tahfidz bahasa biar mereka bisa fokus 

dalam belajar." (Fauzan, 2023: A5) 

 

e. Diferensiasi, yaitu suatu proses dalam memberikan penawaran yang berbeda dari 

pesaing dengan mengisyaratkan lembaga pendidikan mempunyai jasa yang berkualitas 

menciptakan persepsi terhadap nilai tertentu kepada pelanggan jasa pendidikan. Adanya 

program khusus termasuk inovasi pada madrasah dalam bidang pendidikan yang terkait 

dengan kurikulum. Program khusus ini sangat mempengaruhi minat peserta didik dan 

animo masyarakat, sehingga ini menjadi salah satu branding di madrasah yang menjadi 

semakin meningkatnya jumlah peserta didik apalagi dua tahun terakhir ini. Seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Akhmad Fauzan selaku Waka Kurikulum bahwa:  

"Inovasi yang terbaru yaitu kelas PK itu karena berjalan baru tahun ini besok 

baru tahun kedua di dalam bidang pendidikan yang terkait dengan kurikulum PK 

itu. kebetulan 2 tahun ini kami banyak siswanya ya kalau terima semua jelas 

tidak muat semua, ini juga cukup bagus dari anime masyarakat dari pembukaan 

secara online dan offline. kelas PK itu sangat mempengaruhi minat mungkin itu 

pengaruh dari branding-branding program madrasah jadi semakin meningkat 

jumlah pendaftar sekarang." (Fauzan, 2023: PE4) 

 

Dengan begitu, masyarakat bisa menilai mutu dari MTS negeri 4 Cilacap dalam 

memberikan pelayanan jasa pendidikan yang nantinya mampu menghasilkan output atau 

hasil lulusan yang sesuai dengan standar kelulusan madrasah dan harapan masyarakat. 

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Masrur selaku Waka Kesiswaan bahwa: 
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"Sementara ini di MTs Negeri 4 Cilacap terkait jasa pemasaran dalam hal ini 

yang kita ketahui kan apa namanya output yang kita miliki sebagai sarana 

bagaimana masyarakat kita bisa menilai mutu dari sebuah pendidikan itu ketika 

outputnya sesuai dengan apa yang diharapkan masyarakat, maka ini menjadi 

branding dari madrasah sehingga dengan sendirinya masyarakat bisa menilai 

bahwa MTs Negeri 4 Cilacap memiliki mutu yang bisa dilihat." (Mastur, 2022: 

PE1) 

 

Pendapat lain juga disampaikan oleh Bapak Mathori selaku Kepala MTs Negeri 4 

Cilacap bahwa: 

“Lulusannya variatif, namun meski ada juga yang tidak melanjutkan ya 

presentasinya ada 5% logikanya kalau lulus 200 berarti hanya 20 anak yang 

tidak melanjutkan karena tidak ada biaya. perlu dicatat bahwa di sini ada yang 

dari gunung.” (Mathori, 2022: A4) 

 

Proses pemasaran jasa pendidikan meliputi pemahaman terhadap misi sekolah 

dalam menjalankan pemasaran, menyusun sasaran pemasaran, analisis lingkungan 

pengembangan dan implementasi strategi pemasaran melalui target pasar, penerapan 

marketing mix, mendesain pengukuran kinerja, inovasi manajemen dan evaluasi upaya 

pemasaran serta pembuatan perubahan juga dibutuhkan (Juliana & dkk, 2019). MTs 

Negeri 4 Cilacap menetapkan strategi pemasaran jasa pendidikan disesuikan dengan 

kebutuhan pelanggan dan keadaan madrasah. Sehingga dalam proses pemasaran 

madrasah mengkombinasikan segala aspek yang ada sebagai tujuan untuk mencapai 

target keberhasilan madrasah. Pada penentuan strategi madrasah menerapkan marketing 

mix sebagai pertimbangan keadaan sumber daya dan kemampuan yang tersedia untuk 

memperoleh keterampilan baru dalam mengembangkan sebagai strategi pemasaran secara 

efektif dan efesien. Dengan demikian, kegiatan pemasaran dapat dikendalikan oleh 

madrasah dalam mencapai tujuan untuk memberikan manfaat layanan jasa dan 

membangun hubungan kerjasama dengan pemerintah masyarakat orang tua peserta didik 

dan peserta didik untuk menciptakan nilai bagi madrasah secara berkelanjutan. 

Hal ini dapat membangun citra madrasah dalam memberikan layanan jasa 

pendidikan untuk mencapai kepuasan dan mampu mempertahankan pelanggan lama 

menjadi loyal dan mendatangkan pelanggan baru (income) yang dapat membantu 

kegiatan pemasaran. 

Kendala dan tantangan dalam pemasaran jasa pendidikan di MTS Negeri 4 Cilacap. 

Proses pemasaran jasa Pendidikan terdapat berbagai kendala atau faktor penghambat dan 

tantangan sebagai cara untuk mengukur keberhasilan madrasah dalam mencapai tujuan. Dapat 

dilihat bahwa pelaksanaan pemasaran memiliki unsur-unsur jasa pendidikan salah satunya yaitu 
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produk, harga, lokasi, promosi, sumber daya manusia, proses, dan bukti fisik. Dengan begitu, 

bagaimana MTs Negeri 4 Cilacap dalam menjalankannya pemasaran jasa pendidikan sesuai 

stategi yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini peneliti menemukan beberapa hambatan dan 

tantangan yang dihadapi oleh MTs Negeri 4 Cilacap.  

a. Kendala pertama yaitu terjadi pada sumber daya manusia seperti yang sudah di sampaikan 

oleh Ibu Nina Dwi Rosida bahwa kendala utamanya ada pada sumber daya manusia terkait 

pelaksanaan pemasaran, karena kurangnya kesadaran guru dalam membantu mempromosikan 

madrasah melalui platform guru. Selanjutnya, kurangnya tenaga ahli dalam mengoperasikan 

website madrasah sehingga menjadi terbengkalai dan tidak digunakan secara maksimal dalam 

pelaksanaan pemasaran madrasah. Permasalahan yang terjadi terkait pemasaran sudah 

dievaluasi, namun belum ada tindakan untuk memperbaikinya. Seperti yang di ungkapkan 

oleh Bapak Imam Prayogo selaku Operator bahwa: 

“Kendalanya satu yang mengoperasikan contoh yang di website itu belum 

maksimal. Karena kan mungkin keterbatasan waktu jadi gak maksimal loh. Harusnya 

kalau website itu kan setiap hari update tapi ya karena yang pegang engga ada kan 

jadi engga maksimal. Evaluasinya juga ada, cuman yaitu tindak lanjutnya belum ada, 

mungkin kedepannya diperbaiki secepatnya.” (Imam, 2022: K9) 

 

b. Kendala kedua, karena madrasah berada di wilayah desa yang prasarana internet belum 

merata menyebabkan penggunaan internet kurang stabil atau terdapat gangguan sinyal, 

sehingga dalam pelaksanaan pemasaran promosi yang terhubung dengan sinyal 

menggunakan wifi di madrasah kurang maksimal, serta belum tersedianya kamera untuk 

membuat konten terkait pemasaran madrasah. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Nina Dwi 

Rosida selaku Waka Humas bahwa: 

“Kendalanya pasti ada, kalau pemasaran kita belum bisa se full-fullnya, 

untuk HP karena karena sinyal, kendala yang jelas di madrasah. Namanya tim kan 

tidak semuanya kompak, tetap saja ada yang bikin status siapa yang tidak siapa. 

Kalau sosmed ada semua IG, FB, Tiktok isi kontennya masih dari madrasah, 

sebenarnya kemarin mengadakan lomba untuk membuat konten untuk madrasah 

kontennya lumayan ada yang fyp. Kendala utama di SDM, kalau untuk sarana 

prasarana kaya kamera kita masih belum ada, ad aitu punya pak fauzan.” (Nina, 

2022: K16) 

 

Adapun kendala prasarana yang belum maksimal seperti dalam ruang kelas ada 

beberapa meja yang tidak ada lacinya sehingga mengurangi kenyamanan peserta didik. 

(Yashinta, 2023:F8). Sehingga madrasah harus lebih memperhatikan kenyamanan peserta 

didik dalam kegiatan belajar. 

c. Kendala ketiga, yaitu terkait keterlambatan dalam informasi. Karena madrasah berbeda 

dengan SMP yang mendapatkan dukungan penuh dari pemerintah daerah, sedangkan dari 
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madrasah belum maksimal. Pemerintah hanya mendukung program-program madrasah saja, 

dan secara finansial pun ada dari dana BOS yang dikelola apa yang ada, sehingga madrasah 

menggandeng masyarakat untuk mendukung program yang ada di madrasah. Seperti 

pernyataan dari Bapak Mathori selaku Kepala MTs Negeri 4 Cilacap bahwa: 

“Mungkin hambatan kami dalam promosi ini ya satu ini berbeda dengan 

sekolah ya karena sekolah dalam hal ini SD atau SMP dekungan pemerintah begitu 

kuat, sementara kita di madrasah meskipun kami negeri dukungannya tetp ya, karena 

konsep Pendidikan di madrasah mandiri berprestasi jadi kita didukung denga napa, 

program-program dadri pemerintah itu ya hanya dukungan program saja. Dukungan 

finansial kita tetap. Kita hanya mengelola yang apa yang ada seperti madrasah lain 

yaitu dengan dana BOS dan kita menggandeng masyarakat dalam hal ini komite juga 

dipacu madrasah yang mandiri juga berprestasi.” (Mathori, 2022:K13) 

 

Dapat disimpulkan oleh peneliti, bahwa kendala yang berada di madrasah sebagai 

acuan untuk bisa lebih baik lagi dalam melakukan perbaikan. Ada beberapa kendala di atas, 

mengenai sumber daya manusia yang belum sadar akan pentingnya sebuah promosi bagi 

kemajuan madrasah, dibutuhkannya tenaga ahli dalam penggunaan teknologi informasi untuk 

mengoperasiakan website, kurang maksimal dalam penggunaan internet karena sinyal 

internet kurang stabil, serta kurang optimalnya dukungan dari pemerintah. Hal ini bukan 

menjadi kelemahan bagi madrasah namun untuk menunjukkan bahwa MTs Negeri 4 Cilacap 

memiliki nilai lebih yang bisa unggulkan melalui produk madrasah yang menghasilkan 

prestasi peserta didik dan kepercayaan masyarakat untuk meningkatkan reputasi MTs Negeri 

4 Cilacap.  

MTs Negeri 4 Cilacap harus bisa mengatasi hambatan dengan cara 

memaksimalkan kekuatan internal dalam artian aspek-aspek sudah berjalan dengan efektif 

seperti program madrasah dan sumber daya manusia yang masih kompeten, sehingga ini 

menjadi tantangan untuk dapat meningkatkan kemampuan untuk mengatasi hambatan 

tersebut. Tantangan dalam pemasaran jasa pendidikan adalah persaingan yang semakin ketat 

di jalur Pendidikan tentunya pada lembaga pendidikan membuka ruang untuk program-

program kelas, ini menjadi bagian persaingan untuk mendapat animo dari masyarakat untuk 

meningkatkan jumlah peminat. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Bapak Mastur selaku 

Waka Kesiswaan bahwa: 

“Tantangan kedepan tentu, karena sekarang ini lembaga-lembaga Pendidikan 

diluar madrasah pun membuka ruang untuk program-program kelas plus di sekolah 

umum, ini menjadi saingan si bukan, tapi sebagai bagian dari kompetisi sebuah 

Lembaga Pendidikan. Jadi kita ambil sebagai positifnya siapa yang berusaha tentu 

dia akan mendapatka hasil, siapa yang bersungguh-sungguh dia akan mendapat apa 

dari hasil kesungguhannya, itu menjadi tantangannya, yang jelas siap bersaing di 
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jalur Pendidikan tentunya untuk mendapatkan animo dari masyarakatyang positif 

tentunya animonya.” (Mastur, 2022: T17) 

 

Pendapat lain disampaikan Ibu Nina Dwi Rosida selaku Waka Humas bahwa: 

“Persaingan semakin ketat, kalau mereka gak lari ke SMP 1 ya larinya kesini. 

Secara eksternal dari sekolah negeri.” (Nina, 2022:T17) 

 

Dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa MTs Negeri 4 Cilacap mempunyai 

beberapa hambatan yang mungkin bisa di perbaiki oleh kepala madrasah untuk 

mengembangkan pada pengelolaan pada perangkat manajemen pemasaran yang memadai, 

dengan tersedianya sumber daya manusia yang berkompeten dalam menguasai IPTEK. 

Sehingga dalam menghadapi tantangan yang berkaitan dengan persaingan antar lembaga 

pendidikan mampu berkompetisi secara kompetitif, dengan menentukan kehandalan dalam 

sistem manajemen pemasaran jasa Pendidikan. Dengan demikian MTs Negeri 4 Cilacap 

mampu membuat evaluasi perubahan upaya pemasaran serta memiliki pemikiran yang 

inovatif dalam program-program layanan jasa Pendidikan agar memberikan manfaat dan 

berjalan secara efektif dan efisien. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa penerapan 

marketing mix sebagai strategi pemasaran jasa di MTs Negeri 4 Cilacap sebagai berikut:  

1. Pemasaran jasa pendidikan di MTs Negeri 4 Cilacap menerapkan strategi marketing mix 

sebagai alat pemasaran untuk memasarkan jasa pendidikan yang terdiri dari (1) Produk 

seperti program unggulan, prestasi, sarana prasarana, ekstrakulikuler, kurikulum, (2) Harga 

madrasah yang cukup terjangkau, (3) Lokasi madrasah yang terletak di sebelah jalan raya 

yang cukup strategis, (4) Promosi yang dilakukan menggunakan banner, door to door ke 

SD/MI, sosialisasi terhadap guru kleas 6, penyebaran brosur, penggunaan sosial media 

seperti facebook, youtube, instagram (5) Sumber daya manusia madrasah sudah profesional, 

namun ada beberapa personal yang perlu ditingkatkan lagi kinerjanya, (6) Bukti fisik, 

tersedianya sarana prasarana secara fisik dan bukti pendukung dalam kegiatan pembelajaran 

yang cukup memadai, (7) Proses terbagi menjadi dua yaitu proses dalam kegiatan belajar 

mengajar dan pelayanan madrasah. 

2. Dalam pelaksanaan pemasaran jasa pendidikan tidak luput dari hambatan atau kendala secara 

internal, terdapat pada kependidikan atau tenaga pendidik secara personal yang masih belum 

menyadari seberapa penting dalam menjalankan promosi bagi MTs Negeri 4 Cilacap, 

kurangnya tenaga ahli dalam penguasaan dan penggunaan teknologi informasi seperti 
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mengoperasikan website. Prasarana dalam ruang kelas seperti meja yang tidak ada lacinya 

mengurangi kenyamanan bagi peserta didik. Selain itu kendala secara eksternal ketatnya 

persaingan dengan sekolah lain yang ada di sekitar madrasah yang notabenenya termasuk 

sekolah favorit, sehingga ini menjadi tantangan untuk MTs Negeri 4 Cilacap agar lebih 

mengoptimalkan sistem manajemen pemasaran yang menjadi daya tarik tersendiri, dan 

kurang maksimal dalam mendapat dukungan dari pemerintah yang menyebabkan 

keterlambatan pada informasi mengenai pendidikan. 
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